
 
 

 
 

INTERPRETASI MAKNA IḤSĀN DALAM AL-QUR‟AN 

PERSPEKTIF SINTAGMATIK PARADIGMATIK FERDINAND DE 

SAUSURRE 

 

 

TESIS 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

 

 

                                                             

 

Oleh: 

 

WIDAYATUL AMALIA  

NIM. 02040524043 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR‟AN DAN TAFSIR  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

1447 H/2026 M 









 
 

v 
 

  

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 
 

x 
 

ABSTRAK 

 

Widayatul Amalia, 02040524043, 2025, Interpretasi Makna Iḥsān dalam 

Al-Qur‟an Perspektif Sintagmatik Paradigmatik Ferdinand De Sausurre 

Selama ini, pemahaman terhadap iḥsān cenderung didominasi oleh 

pendekatan tafsir normatif yang menekankan aspek teologis dan spiritual, 

sehingga maknanya sering dipahami secara umum sebagai “berbuat baik” 

atau “kesempurnaan iman”. Padahal secara linguistik melalui pendekatan 

sintagmatik dan paradigmatik Ferdinand de Saussure, iḥsān tampil dalam 

beragam konfigurasi tekstual serta menampilkan kekhasan makna yang 

secara jelas membedakannya dari term lain. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis iḥsān dalam perspektif sintagmatik 

Ferdinand De Sausurre dan (2) menganalisis iḥsān dalam perspektif 

paradigmatik Ferdinand De Sausurre  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi 

pustaka. Data diperoleh dari literatur tafsir klasik dan kontemporer serta 

buku-buku semiotika karya Ferdinand De Sausurre. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode deskriptif analitis yang diperkaya dengan 

pendekatan semiotika struktural Sausurre berupa analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, makna iḥsān dalam perspektif 

sintagmatik memperoleh maknanya melalui hubungan linear dengan kata-

kata lain yang muncul dalam struktur ayat. Melalui analisis ini, ditemukan 

berbagai konteks makna, meliputi: perbuatan baik dalam konteks kedua 

orang tua, perbuatan baik dalam konteks antar sesama, perbuatan baik 

melebihi kewajiban, amanah, baik, kebaikan (surga) sebagai balasan amal 

soleh/baik dan ikhlas. Sementara, iḥsān dalam perspektif paradigmatik 

memperoleh maknanya melalui hubungan asosiatif dengan term lain sehingga 

tampak batas makna yang tegas antara iḥsān dengan berbagai term lainnya. 

Diantaranya ditemukan keterkaitan makna iḥsān dengan term lain seperti birr, 

khayr, ma„rūf, ḥusna, ṣalāḥ dan „amal ṣaleh. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan linguistik tidak hanya memperkaya metode tafsir yang 

telah ada, tetapi juga menghadirkan cara pandang baru terhadap teks Al-

Qur‟an.  

 

Kata Kunci: Iḥsān, Al-Qur‟an, Sintagmatik Paradikmatik Ferdinand De 

Sausurre 
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ABSTRACT 

 

 

Widayatul Amalia, 02040524043, 2025, Interpretation of the Meaning of 

Iḥsān in the Qur‟an Syntagmatic Paradigmatic Perspective Ferdinand De 

Sausurre 

 

So far, the understanding of iḥsān tends to be dominated by a normative 

interpretation approach that emphasizes theological and spiritual aspects, so 

that its meaning is often understood generally as “doing good” or “perfection 

of faith.” However, linguistically, through Ferdinand de Saussure‟s 

syntagmatic and paradigmatic approaches, iḥsān appears in various textual 

configurations and displays distinctive meanings that clearly distinguish it 

from other terms. Therefore, this study aims to: (1) analyze iḥsān from 

Ferdinand De Saussure‟s syntagmatic perspective and (2) analyze iḥsān from 

Ferdinand De Saussure‟s paradigmatic perspective.  

This research is a qualitative literature study. Data were obtained from 

classical and contemporary interpretation literature and Ferdinand De 

Saussure‟s semiotics books. Data analysis was conducted using a descriptive 

analytical method enriched with Saussure‟s structural semiotic approach, 

including syntagmatic and paradigmatic analysis. 

The results of the study indicate that the meaning of iḥsān in a 

syntagmatic perspective obtains its meaning through a linear relationship 

with other words that appear in the structure of the verse. Through this 

analysis, various contexts of meaning were found, including: good deeds in 

the context of both parents, good deeds in the context of fellow human 

beings, good deeds beyond obligations, trust, good, goodness (heaven) as a 

reward for pious/good deeds and sincerity. Meanwhile, iḥsān in a 

paradigmatic perspective obtains its meaning through an associative 

relationship with other terms so that a clear boundary of meaning appears 

between iḥsān and various other terms. Among them, the relationship 

between the meaning of iḥsān and other terms such as birr, khayr, ma„rūf, 

ḥusna, ṣalāḥ and „amal ṣaleh was found. This finding shows that the 

linguistic approach not only enriches existing interpretation methods but also 

presents a new perspective on the text of the Qur‟an. 

 

Keywords: Iḥsān, Al-Qur‟an, Syntagmatic Paradicmatic Ferdinand De 

Sausurre 
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